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ABSTRAK 
 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dan basis data digital komoditas pertanian sangat 
diperlukanuntuk mendukung era sosial 5.0. Basis data (database) merupakan sekumpulan data-
data yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain yang disimpan dalam perangkat keras 
komputer dan akan diolah dengan perangkat lunak. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah 
sebuah sistem yang menyajikan informasi dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta 
sebagai antar muka dengan fungsi untuk menyimpan dan memanipulasi data geografis. 
Pembuatan basis data pertanian untuk bawang putih di Desa Sembalun Bumbung, dapat 
mendukung perkembangan dan keberlanjutan aktivitas usaha tani. Penelitian ini bertujuan untuk 
menyediakan basis data digital dan membangun sebuah Sistem Informasi Geografis (SIG) 
berupa pemetaan produksi komoditas Bawang putih yang bersifat akurat, informatif dan online 
melalui WebGIS. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan data yang diambil 
berupa luasan lahan Bawang Putih, data pemilik lahan, data nama penggarap, data jenis pupuk, 
data jumlah pupuk, data jenis hama dan pengepul. Penelitian ini menghasilkan sebuah basis data 
dan peta berisi informasi terkait potensi produksi Bawang Putih di daerah tersebut yang dapat 
diakses melalui internet. Terdapat 359 petak lahan Bawang Putih dengan luas 56,674 ha dengan 
jumlah potensi produksi sebesar 1.134 ton Bawang Putih.  
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ABSTRACT 
 

Geographical Information Systems (GIS) and digital databases of agricultural commodities are 
needed to support Era Society 5.0. The database is a collection of interconnected data stored in 
computer hardware and processed with software. Geographic Information System (GIS) is a 
system that presents information in graphical form using maps as an interface with functions for 
storing and manipulating geographic data. Garlic production database was created to support 
the development and sustainability of farming activities in Sembalun Bumbung. This study aims 
to provide a digital database and build a Geographical Information System (GIS) that accurate, 
informative, and online for mapping the garlic commodity production through WebGIS. This 
study used a descriptive method. The data was Garlic land area, name of landowners, the 
cultivators, types of fertilizers, amount of fertilizer used, types of pests, and the collectors. This 
research produces a database and map containing information related to the potential of garlic 



production in the area that can be accessed via the internet. There are 359 plots of Garlic land 
in 56,674 ha with a total potential production of 1,134 tons of Garlic. 
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